
BABI 

PENDAHULUAN 

Ekonomi Islam dewasa ini secara umum dipahami sebagai 

berikut; pertama: dianggap soma soja dengan ek?nomi konvensional, 

yang membedokon hanya tujuonnya 1; kedua: merupakan co bong dari 

ilmu ekonomi dalam perspektif lslam 2; ketiga: sebagai upaya 

memahami problem ekonomi yang diilhami nilai-nilai lslam3; keempat: 

1 Rchcrdjo berkesimpulan bohwa ilmu ekonomi Islam soma soja dengon ilmu 
ekonomi umumnyo, yaitu menyelidiki periloku manusio dolom kegiotan produksi, 
distribusi dan konsumsi yang menyangkut pilihan terhadop sumberdayo yang 
sifatnyo longko don alokasi sumberdayo tersebut guna memenuhi kebutuhan 
monusio. Dalam Islam, yang membedakan hanyalah tujuan kegiatannya, yang 
menjadikan targetnya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, ycitu kebchcgicn 
hidup di dunlo mcupun di ckhirct, dengcn melckukcn ibcdch kepcdc Allah. 
llmu ekonomi Islam memperhctikcn dan menercpkcn sycrioh dclcm perilcku 
ekonomi dan dclcm pembentukcn sistem ekonomi. Lihct Rchcrdjo, M. Ocwcm. 
1999. Islam dan Transformasi Sosiai-Ekonomi. Jakarta: LSAF. 

2 Pandangan ini diantaranya disampaikcn oleh Chopra yang mengungkcpkcn 
bchwc Ekonomi Islam cdclch "Economics with an Islamic Perspective." Yang 
dimcksudkcn Chopra dengcn 'Economics' cdclch disiplin Ekonomi Konvensioncl. 
Adapun 'Islamic Perspective' yckni pandangan hidup Islam, karena ia juga 
menghubungkan istilch 'Perspective' dengcn istilch-istilah lain seperti 'vision', dan 
'worldview' Jodi secara singkatnya, menurut Chopra, Ekonomi Islam adalah 
Ekonomi Konvensioncl yang sejclcn dengcn pcndcngcn hidup Islam. Lihct, M. 
Umer Chopra, The Future of Economics - An Islamic Perspective (leicester : The 
Islamic Foundation, 2000), hal 2. Pendcpat ini juga disampaikan oleh Khurshid 
Ahmad, menurutnyc ekonomi Islam adclch "a sistematic effort to try to understand 
the economic problems and man's behaviors in relation to that problem from an 
Islamic perspective" (Upayc sistemctis untuk mencoba memahami permasalahan 
ekonomi dan perilaku manusia dalam kaitannya dengan mosoloh itu dori 
perspektif Islam). Lihot Khursid Ahmad (1 992) dalam M. Umer Chopra, What is 
Islamic Economics, (Jeddoh: IRTI-IDB), h. 19. 

3 Manon ( 1992) berpendapat bahwa ilmu ekonomi Islam depot dikatokon 
sebogoi ilmu pengetohuon sosiol yang mempelojori masalah-masolah ekonomi 
mosyorokot yang diilhomi niloi-nilai Islam. Ia mengatakan bahwc ekonomi Islam 
merupakon bogian dori suatu tate kehidupan lengkop, berdosarkan empat 
bagian nyoto dari pengetahuon, yaitu: oi-Quran, as-Sunnoh, ljma don Qiyos. Lihot 
M. Abdul Mannon, Islamic Economics: Theory and Practice., Delhi.Sh. M. Ashraf, 
1970. Lihat juga M.A Mannon, The Making of an Islamic Economic Society, Cairo, 
1984. h. 18. 
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merupakan perpaduan antaro ilmu ekonomi konvensional dengan fiqh 

muamalah4; dan kelima: merupakan kumpulan dari hukum-hukum fiqh 

muamalah. 

Diantara beragam pemahaman terhadap ekonomi Islam di atas, 

pemahaman kedua (cabang dari ilmu ekonomi dolam perspektif 

Islam) dan ketiga (upaya memahami problem ekonomi yang diilhami 

nilai-nilai Islam), adalah pemahaman yang soot ini banyok 

disosialisasikan dalam berbagai forum, dan diajarkon di berbagai 

Perguruan Tinggi di Indonesia. Korenanya, pemahaman ini dikenal 

sebagai aliran mainstream do lam ekonomi lslam.5 

4 Dauloy berpandangan bahwa llmu ekonomi Islam poda dasamyo merupakan 
perpaduan antara duo jenis ilmu yaitu ilmu ekonomi dan fiqh mu'amalat. Secara 
ontologis, ilmu ekonomi Islam membahos duo disiplin ilmu secara bersamaan. 
Dengan demikion, dalom operasionalnya ilmu ekonomi Islam okan selolu 
bersumber dari kedua disiplin ilmu tersebut. Persoalan yang muncul kemudian 
adaloh bagaimana memadukan antara pemikiran sekular ilmu ekonomi dengan 
pemikiron sokrol yang terdapat dolom fiqh mu'omolot, mengingot bohwa sumber 
ilmu ekonomi adaloh pemikiron monusia sedongkon sumber fiqh mu'omalot adalah 
wohyu yang didosarkon pede petunjuk AI-Qur'an don Hadits Nobi. Dari sisi lain, 
teori kebenoron ilmu ekonomi Islam don ilmu fiqh mu'omalot tentu soja berbeda 
secoro diometral. Tolok ukur kebenoron dolom ilmu ekonomi selalu mengocu 
kepada tigo teori kebenaran yang dipokai dolam filsafot ilmu yoitu teori 
koherensi (kesesuoian dengan teori yang sudah ado), teori korespondensi 
(kesesuoian dengon fenomeno yang ada), don teori pragmotisme (kesesuoian 
dengan kegunoonnya). Sedongkon teori kebenoron fiqh mu'amalot mengacu 
secora ketal terhadop wohyu. Artinyo, ekonomi akan dipandong benar bilomono 
tidok terdopat larangon dalam wohyu. Berdosorkon perbedaan sumber 
pengetohuon dan teori kebenoron yang digunakan, maka tentu soja sulit untuk 
memodukan antoro ilmu ekonomi dengon fiqh mu'amalat. lihot Dauloy, Saleh 
Portoon, 2004, Posisi Ekonomi Islam di antora Ekonomi Konvensional don Fiqh 
Mu'amalat: Kritik Epistemologis terhadap 1/mu Ekonomi Islam, Jakarta: MAAR:IF 
Institute. 

5Aiiran ini mendukung berbogoi rumuson yang felch digulirkan oleh ilmu ekonomi 
konvensionol. Menurut aliran ini, usoho mengembongkon ekonomi Islam tidok 
berorti horus memusnahkon semua hasil analisis yang berhorgo yang teloh 
dicapoi oleh ekonomi konvensionol. Sebab, mengombil hal-hal yang boik don 
berguno yang dihasilkan oleh perodabon non Islam tidokloh dihoramkon. Aliran 
ini dikenal sebogoi oliron moinsfreem kareno dominasinyo yang teloh sukses 
melintosi betas negara, sehingga menjadikon ekonomi ini dipandang sebagai 
ekonomi arus utomo (mainsfreem economics). Lihot Karim, Adiwormon, 2002. 
Ekonomi Mikro lslomi. The International Institute of Islamic Thought Indonesia (lilT -1), 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENEMUAN MADZHAB (SCHOOL) ... ANIS BYARWATI



3 

Diskusi seputar jatidiri ekonomi Islam inilah yang menjadi titik 

berangkat penelitian ini. Bob pertama sebagai pengantar akan 

mengawali pembahasan, berisi pendahuluan yang terdiri dari Jatar 

belakang masalah, ruang lingkup dan batasan penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

SAMAWA 
DINGAN 
U:ONOMI 

KONVINSIONAL 

EKONOMI MAINSTREAM 
(Chapra, Mannan, Siddiqi, 

Naovi. Khurshid, Kahf) 

Gombar 1.1 

Apakah Ekonomi Islam itu? 

1 .1 Later Bela kong Masalah 

Fenomena perekonomian dunia telah berubah dari waktu ke 

waktu seiring zaman dan perubahan teknologi informasi yang 

berkembang pesat. Globalisasi ekonomi yang diwarnai dengan 

bebasnya arus barang modal dan jasa serta perdagangan antar 

negara, telah mengubah suasana kehidupan masyarakat dunia 

menjadi masyarakat individualistis dengan persaingan yang arnot 

ketat. Da lam tataran perekonomian dunia, telah terjadi pula 

Jakarta. Pendapat ini dikutip pula oleh Muhammad Hambali (2003), M.B Hendrie 
Anto (2003), Muhammad (2008), Muhammad lswadi (2008), Arief Setiawan 
(20 11 ), Syilvia Yani (20 l 0), Ahmad Fadhil (20 11 ). 
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kesenjangan ekonomi antaro negara miskin dan negara kayo, serta 

makin lebarnya jurang kesenjangan antara masyarokat miskin dan 

masyarakat kaya. 

Dalam dasawarsa terakhir, perekonomian dunia sedong 

mengalami perubahan yang sangat mendasar. Terjadi pertumbuhon 

ekonomi yang tidak menentu yang m~ngarah pada situasi krisis 

finansial. Salah satu sebab terjodinya krisis finansial yang melanda 

dunia adalah karena tak bekerjonya ilmu ekonomi yang selama inL 

menopang konsep sistem keuangan dalam meramalkan krisis yang 

melanda dunia (Ormerod, 1994, I 0). (Stiglitz, 1993, 15)6• 

Ketidakseimbangan ekonomi global, dan krisis ekonomi yang 

melanda dunia menunjukkan "there is something wrong" dengan sistem 

ekonomi yang dianut seloma ini. Dolam sejarah ekonomi, ternyata 

krisis sering terjadi dimana -mana melanda hampir semua negara 

yang menerapkan sistem Kapitalisme. Krisis demi krisis ekonomi terus 

berulang tiada henti, sejak tahun I 923, 1930, 1 940, 1 970, 1 980, 

1990, dan 1 998 - 2001 bahkan sampai sa at ini krisis semakin 

mengkhawatirkan dengan munculnya krisis finansial di Amerika 

Serikat. Krisis itu terjadi tidak soja di Amerika latin, Asia, Eropa, 

tetapi juga melanda Amerika Serikatl 

6 Ormerod mengotakan bahwa pendekatan teori ilmu ekonomi baret gagol 
meromolkon odanyo krisis ekonomi yang sedong melando dunio. Ormerod 
menondaskon bohwa ahli ekonomi terjebak podo ideologi kopitolisme yang 
mekanistik, yang temyato tidak memiliki kekuaton dolom membantu don 
mengatosi resesi ekonomi yang melando dunia. Mekanisme poser yang 
merupakon bentuk dori sistem yang diterapkon kapitalis cenderung pada 
pemusaton kekayaan podo kelompok orang tertentu. lihot Paul Ormerod., 1994., 
The Death ol Economics., London: John Wiley & Sons., h. 1 0; Lihot juga: Joseph 
E.Stiglitz., 1993., Toward a New Paradigm in Monetary Economics., Cambridge: 
Greenwald. lihat juga: Cristovam Buarque., 1993., The End ol Economics: Ethics 
and the Disorder ol Progress., Brazil: Zed Books. 

7 Roy Davies dan Glyn Davies menguraikan sejarah kronologi terjodinya krisis 
ekonomi secara komprehensif. Menurut mereka, sepanjang abed 20 teloh terjodi 
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Swasono (2008: 25) menyebutkan bahwa berbagai 

ketimpongan ekonomi yang terjadi dalam proses pembongunan 

berdasarkan pemikiran Kapitalisme juga diungkapkan oleh tokoh­

tokoh ekonomi Barat, diantaranya Singer (1950), Baran ( 1952, 1961, 

1970), Sweezy ( 1968), Robinson ( 1959, 1962, 1979), Myrdal ( 1957), 

Kaldor (1975), Tinbergen (1968, 19~6). 

Selanjutnya Swasono (2008: 25) menambahkan bahwa 

pandangan miring terhadap Kapitalisme semakin keras poda era 

1990-an, dimana sejumlah ahli ekonomi Baret generasi dekade ini 

menyatakan secara tegas bahwa teori ekonomi telah mati. 

Diantaranya Sen ( 1992, 1999), North (1990, 2001), Kuttner (1991), 

Thurow ( 1994, 1996), Stiglitz (1994, 2001, 2002, 2003). Masih 

banyak lagi para ohli yang menyatakan hal serupa, termasuk 

Ormerod ( 1994), dengan bukunya The Death of Economics (Matinya 

llmu Ekonomi).' 

Di sisi lain, sebagai sebuah disiplin ilmu baru, ekonomi Islam 

masih dalam proses pencarian jatidiri-nya. Dalam upaya pencarian 

ini, masih terdapat perdebatan panjong di kalangan para ahli 

ekonomi dolam hal apokah ilmu ekonomi merupakan ilmu yang sarat 

dengan muatan nilai ataukah sebaliknya, bebas dari unsur-unsur 

lebih 20 koli krisis besor yang melondo bonyok negoro. Fokto ini menunjukkon 
bohwo secoro rota-rata, setiop 5 tahun terjadi krisis keuongan hebot yang 
mengokibotkon penderitoon bagi rotuson juto umot monusia. Lihot Roy Davies don 
Glyn Davies., 1996., The History of Money From Ancient Time of Present Day. 
Magazine National Interest. 

8 Dolom buku ini io menyatokon bohwo dunio soot ini dilonda kecemosan yang 
moho dahsyot okibot kurang depot beroperosinyo sistem ekonomi yang memiliki 
ketohonon untuk menghodapi setiap gejolok ekonomi moupun moneter. Salah sotu 
indikosinyo adolah, podo okhir abed 19 dunio mengolomi krisis dengon jumloh 
tingkot pengangguron yang tidok honya terjadi di negora-negoro berkembong, 
tetapi juga melondo di berbagai belohon negoro-negara moju. Di bowah 
dominasi kapitalisme, kerusokon ekonomi terjadi dimono -mona. Paul Ormerod., 
1994, op.cit. 
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tersebut (wertfrei, value free)9. Sebab masuknya unsur nilai etika dalam 

kawasan ilmu ekonomi menimbulkan problem epistemologis yang 

cukup serius, sebogaimana tercermin dalam pertonyaan di atas 1o. 

Perdebatan soal ini memong tak bisa dihindari karena, berbeda 

dengan ekonomi seloinnya, ekonomi Islam berakar pada nilai-nilai 

Islam. 

Islam adalah sebuah sistem yang integral, yang mengatur 

seluruh aspek kehidupon, termasuk ekonomi. AI-Gur'an menegaskan 

tentang hal ini dalam Sural AI-Maa'idah ayat ke 3 sebagai berikut: 

Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepoda 
mereka dan takut/ah kepoda-Ku. poda hari ini Ielah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
te/ah Ku-ridhai Islam ifu }adi agama bagimu. 

9 Para ahli ekonomi benelisih pendapot dolom masalah ini. Bagi yang 
berpendopat bahwa ilmu ekonomi merupakan cabang ilmu yang sarat dengan 
nilai, make yang menjadi pertanyaan mendasarnya adalch "What augh to be". 
Sedongkan yang beranggapan ilmu ekonomi bebcs dcri muctan nilci maka 
pertanyaan mendasar adclah "What is". Untuk mengetahui jcwaban dari 
perdebatan ini boca Winardi, llmu Ekonomi dan Aspek-aspek Metodologisnya 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 77-78 dan 112. 

10 Sebagian ahli memilah ilmu ekonomi menjadi duo macam, yaitu ilmu ekonoml 
positif dan ilmu ekonomi normatif. Yang pertama menycjikan den menyelidiki 
faktc sebagaimona odonya sedangkon yang kedua memasukkon unsur-unsur niloi 
seperti baik-buruk, layak-tidak loyak dan sebagainyo. lihat Dawam Raharjo, 
"Sekapur-sirih tentong Aksiologi Elconomi Islam", Syed Nawcb Heider Naqvi, Etika 
dan llmu Ekonomi; Suatu Sintesis lslami, terj. Husin Anis dan Asep Hikmat, cet. 3 
(Bandung: Mizen, 1993), him. 12. Ada pula yang berpendapat bohwo etika 
ketiko memasukl kawosan ilmu ekonomi honyo dopat dilihat dolom proktek 
ekonomi bukon podo teorinya. Lihot Muse Asy'arie, Islam; Etas Kerja dan 
Pemberdoyoon Ekonomi Umat, cet. 1 (Yogyakarta: LeSFI bekerjasama dengan ll, 
1 997), him. 21. 
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Islam sebagai ojaran yang integral juga dinyatakan dalam QS 

An-Nahl 16,89 sebagai berikut, .. 
' . -· ~~- LL-'- -n. L:.>' <..r ~ . .,J 

' ' 

Jt .. ~ .. ~~ 

- '•I ~ ..., ·0' ...... I - v- -' ' 

--. - I ' II .-, .. 
:.~)~·"· ---· ~~ ~ ~ 

(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan poda tiap-tiap umat 
seorang saksi afas merelca dari mereka sendiri dan Komi dotangkon 
lcamu (Muhammad) menjadi saksi alas seluruh umat manusia. dan Komi 
turunkan kepodamu AI kitab (AI Quran) untuk menielaskan segala 
sesuatu dan petunjulc serta rahmat dan kabar gembiro bagi orang-orang 
yang berserah diri. 

AI-Banna (2005) menyebutkan Islam sebagai an-nizham asy­

syamil (sistem yang menyeluruh) yang cakupannya meliputi seluruh 

aspek kehidupan. 

"Islam adalah sistem yang menyeluruh (nizhamun syamilun) yang 
mencakup seluruh aspek kehidupon. Ia adalah daulah wa wathan (negara 
dan tonah air), atau hukumah wa ummah (pemerintahan dan umat). Ia 
adalah khuluq wa quwwah (moral dan kekuatan), atau rahmah wa 
'adalah (kasih sayang dan keadilan. Ia adalah tsaqafah wa qanun 
(pengetahuan dan undang-undang) atau ilmun wa qaha' un (ilmu dan 
hukum). Ia adalah maadah wa tsarwah (materi dan kekayaan alam), 
atau kasbun wa ghina' (penghasilan dan kekayaan). Ia adalah iihad wa 
dalcwah, atau jundi wa fikrah (tentara dan pemikiran). Sebagaimana io 
adalah aqidah yang murni dan ibadah yang benar" (AI-Banna• 2005, 
hal. 292). 

Dengan demikian Islam sebagai revealed religion (ogema 

samawi) telah menunjukkan cakupannya yang un!versal dengan 

mengatur polo hidup, baik dalam bentuk interaksi horisontal antara 

sesame manusia maupun interaksi vertikal transendental. Karena itu 

pula hukum Islam diciptakan dalam rangka mempersiapkan slander 

yang konkrit dan bukan sekcdar ditujukan untuk menekankan pada 

aturan formal yang seringkali dipermainkan oleh sejumlah kepentingan 
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orang-orang yang tidak bertanggung jawab, sebagaimana terjadi 

dalam hukum sekuler. Hukum Islam sarat dengan pertimbangan moral 

dan nilai ogema sehingga bersifat religius. Dolam implementosinyo di 

semua bidang kehidupan, termasuk ekonomi, ciri khas inilah yang 

membedakan ekonomi Islam dengan sistem-sistem ekonomi yang lain. 

(Qorodhowy: 1997) 

Pada moso-maso awol Islam, ekonomi tidak berdiri sendiri 

sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri, melainkan terintegrasi dalam 

ajaran-ajaran hidup secara lues dalom formulasi hukum-hukum 

syari'ah. Perkembangannya secaro signifikan baru nampak beberapo 

dasa worse yang lompou. Meskipun demikian akar sejarah yang kuat 

sangat menunjang bogi upayo pembentukan the body of science dari 

ekonomi Islam. 

Tak bisa diabaikan bahwa maraknya kajian-kajian tentang 

ilmu ekonomi Islam ini terkait erat dengan fenomena kebangkitan 

kembali kepada ajaran-ajaran Islam yang orisinil (Islamic Resurgence) 

di seluruh dunia Islam bahkan di kawasan minoritas Muslim. 

Kebongkiton lslom yang melondo hompir di seluruh dunio kini tengoh 

mencari suatu tatanan baru yang jangkouannya tidak hanya pada 

aspek ideologis, moral, kultural dan politik soja, namun juga pada 

aspek ekonomi. Penggerak utama di balik kebangkitan ini adalah 

keinginan untuk merekontruksi struktur masyarakat dan 

perekonomiannya dengan mengadopsi nilai-nilai keimanan, ogama 

dan tradisi sejarah mereka. 

Dalam perkembangannya, istiloh ekonomi Islam hingga kini 

masih multi interpretable. Keragaman interpretasi tentong ekonomi 

Islam dipengoruhi oleh bonyok foktor. Hal yang poling berpengoruh 

odoloh basic okodemik para pemikir Islam yang memberikon korokter 
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bagi konsep-konsep yang mereka ajukan. Hal lain yang juga turut 

memberikan warne bagi keragaman interpretasi tersebut adalah 

sikop para pemikir tersebut terhodap ekonomi konvensional beserta 

dengan alat-e lot analisnya. 

Diantara para pemikir ekonomi Islam kontemporer, terdapat 

mereka yang benJsaha menjelaskan fenomena-fenomena ekonomik 

dalam masyarakat dengan meminjam asumsi-asumsi yang dipakai 

dalam ekonomi konvesional. Hal ini selain karena mereka memiliki 

later belakang pendidikan ekonomi, juga korena didorong oleh 

kesadaran etas realitos bahwa penjelasan-penjelasan yang bersifot 

filosofis, normotif, etis atau istilah apapun yang semakna sekarang ini 

belum do pat diterima oieh banyak kalangan ahli ekonomi. 11 

Seiring berjalannya diskusi-diskusi dan upaya pencarian 

konstruksi ekonomi Islam yang dikembangkan oleh para pemikir ini1 

ekonomi Islam juga mendapat terpaan kritik yang diberikan oleh 

sejumlah ekonom. Berbagai kritik tersebut diantaranya; ekonomi Islam 

dikatakan hanyalah merupakan penyesuaian sistem Kapitalis. Kritik 

lainnya, ekonomi Islam dianggap hanyalah merupakan sekumpulan 

hukum-hukum dalam fiqh muamalah. 12 

11 Banyak ahli ekonomi Islam kontemporer yang menggunokan model pendekaton 
ini, diantaranya adoloh Umer Chopra, Kurshid Ahmad, Muhammad Nejotulloh As­
Siddiqi, Muhammad Abdul Mannon. Menurut mereko, usaho mengembongkon 
ekonomi Islam tidok berorti horus memusnohkon semuo hosil onolisis yang 
berhorga yang teloh dicapoi oleh ekonomi konvensionol. Sebob, mengombil hal­
hal yang boik don berguno yang dihosilkon oleh perodoban non islam tidokloh 
dihoramkan. Untuk pondangonnyo ini, mereko merujuk poda hodits Nobi yang 
mengatokan hikmoh itu bogi ummot Islam iborot borong yang hilong dimano soja 
dltemukon, ummat lslomlah yang poling berhok untuk mengombilnya. Lihat 
Muhammad Aslom Honeef, 2010, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, Ana/isis 
Komparatif Terpilih, Jakarta: Rojowali Press. 

12 Untuk mengetohui kritik-kritik ini, lihat Huseln Sawit, "Metodologi Penelitian 
Ekonomi Islam: Perlu Berbecla~", makalah disompoikan poda Seminar Noslonal 
berjudul: "Metodologi Pene/ition Ekonomi Islam untuk Mengembongkon Praktek Bisnis 
yang Is/ami", P3EI FE-UII Jogjakorta 13 Oktober 1997. Tulison ini juga menjodi 
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Terdapot pula pernyataan kritis yang cukup mendasar, yaitu: 

apakah ekonomi Islam merupokon Kapitalisme minus ribo atau 

Sosialisme plus lslam? 13, Kemudian ada kritik tajam terhadap para 

ekonom Islam yang selama ini selalu mengkritik sistem ekonomi lain. 

Pernyataan kritis tersebut: Secara keseluruhan, ekonomi Islam lebih 

berhasil menj~laskan apa yang bukan ekonomi Islam, daripado 

menentukan apa yang membuat ekonomi Islam berbeda soma 

sekali dengan sistem ekonomi lain. Ekonomi Islam juga lebih 

banyak mengungkap kelemahan sistem lain daripada menunjukkan 

bahwa ekonomi Islam secara substansial memang lebih baik. 14 

Dalam konteks diskusi ini, penting untuk mengemukakan pemikiran 

seorang Muhammad Baqir Ash-Shadr, selanjutnya disebut Ash·Shadr, 

tokoh yang dipilih untuk menjadi fokus dalam penelitian ini. Melalui 

pemikirannya tentang madzhab ekonomi lslom 15, Ash·Shadr menjawab 

pernyataan kritis diatas. 

Berbeda dengan berbagai pandangan ahli ekonomi Islam 

lainnya, melalui karyanya, /qtishaduna, Ash-Shadr ( 1981) 

berpendapat bahwa ekonomi Islam bukanlah cabang dari ilmu 

ekonomi konvensional, dan secara tegas menolak penyamaan atau 

penyetaraan antara ekonomi Islam dengan ekonomi Kapitalis atau 

Sosialis. Ash·Shadr menyatakan ekonomi Islam merupakan sebuah 

"Kate Pengontcr" pede buku Goenowon Moehommod, "Metodologi llmu Ekonami 
Islam: Sucfu Pengontcr", Jogjokcrtc : UII-Press, 2000. 

13 ibid 

1" Lihct John LEsposito dkk (ed.), "Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern", j1.2, 

terj. Eva Y.N. dkk., Entri Ekonomi, (Bandung: Mizen, 2001 ), h. 4. 

1.5 Ash-Shcdr memiliki definisi don konsep sendiri tentang ape yang dimaksud 
dengon madzhab ekonomi yang akan diuroikon secoro rind di Bob V tentong 
Temuan Penelitian Don Pembahoscn. Untuk lebih menjiwai konsep Ash-Shodr, 
dalam disertosi ini istilah madzhab dib!orkan dolam bchosa oslinya. Namun untuk 
memudahkon pemahomon terhodop konsep ini, istiloh mcdzhob mungkin dekat 
maknonyo dengon 'schoor atou 'doctrine'dolom istilah bohaso lnggris. 
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madzhab ekonomi tersendiri, dan proses pembentukonnya bersifat 

independen dan tidak terkait dengan ekonomi konvensional. Pemikiran 

Ash-Shadr tentang madzhab ekonomi ini telah menjadi wacana publik 

do lam kajian ekonomi Islam kontemporer. 

Berangkat dori pemikiran tersebut, penelitian ini dimaksudkan 

untuk menow.arkan suatu gagasan tentang madzhab ekonomi Islam 

yang digali dari pemikiran Ash-Shadr. Untuk kepentingan itu, kitab 

lqtishaduna akan dijadikan sebagai sebagai obyek kajian utama 

dalam penelitian ini, dengan titik tekan pado konsep dan metode 

yang ditawarkan Ash-Shadr dalam proses penemuan madzhab 

ekonomi Islam. 

Pemilihan kitab lqtishaduna sebagai obyek kajian utama dalam 

penelitian ini didasarkon etas beberapa pertimbangan sebagai 

berikut' 

Pertimbangan pertama, hingga kini lqtishaduna telah terbukti 

sebagai selah satu studi komparatif yang paling tajam dan 

komprehensif dalam sistem ekonomi Islam, Kapitalisme, dan Marxisme, 

dan dikutip oleh hampir semua ekonom Islam modern (Haneef, 201 0), 

sekaligus merupakan karya pionir yang paling komprehensif dalam 

literatur ekonomi Islam, yang di lahirkan oleh seorang ulama yang 

bukan berlatar belakang bukan seorang ekonom. 

Ditulis pada tahun 1960, /qtishaduna harus dilihat sebagai suatu 

analisis perbandingan yang menyeluruh dari berbagai sistem ekonomi 

dunia dilihat dari perspektif Islam, dan merupakan salah satu referensi 

yang masih digunakan sarjana-sarjana ekonomi di hingga soot ini. 

Gagasan baru yang ditawarkan Ash-Shadr telah menempatkan Ash­

Shadr sebagoi seorong pemikir Muslim terkemuko yang pemikironnyo 

patut dikaji. 
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Mallet (200h 319) menyebutkan bahwa hingga scat ini, 

/qtishaduna Ieiah diterjemahkan dalam beberapa bahasa baik 

keseluruhan ataupun sebagionnya, termasuk duo terjemahan Persia, 

selah sotunya ditelaah oleh elit cendekiawan Iran sebelum revolusi. 

T erjemahan do lam bah a sa Jerman untuk selah satu bogian lqtishoduna 

oleh ..;..ndreas Rieck adalah upaya terbaik dan paling layak secara 

ilmiah hingga kini. Sedangkan lqtishaduna dalam bahasa lnggris, 

diterjemahkan pada tahun 1982 dalam 4 jilid dan diterbitkan di 

Teheran. Salah satu bagian lqtishaduna dalam bahasa lnggris telah 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia (pen). Terjemahan yang di 

serialkan lainnya dari beberapa bab lqtishaduna telah dipublikasikan 

dalam jurnal Syiah al Serat. Di dunia Arab, sebuah ringkasan 

lqtishaduna dipublikasikan di Beirut dalam empat buku pendek. 

Adanya korya-karya ini merupakan indikasi tingginya 

kedudukan /qtishaduna di dunio Islam. Kajian-kajian terhadapnya 

tidak terbatas dilakukan oleh kaum Syiah. /qtishaduna hingga scat ini 

digunakan sebagai rujukan dan terus didiskusikan di universitas­

universitas beberapa negara di belahan dunia Islam, termasuk di 

Indonesia. 

Pertimbangan kedua, Ash-Shadr odalah sosok ulama, guru, filsuf, 

cendekiawan, peneliti, pemikir, politikus, pemimpin pergerakan 

kebangkitan Islam di Iraq dan juga di dunia muslim pada umumnya. Ia 

telah banyak memberikan kontribusi keilmuan, menulis sejumlah buku 

ekonomi, sosiologi, teologi, filsafat, ushul fiqh, dan tafsir. Di usia 

tigapuluh tahun Ash-Shadr dikukuhkan sebagai 'maria', yang 

merupakan kedudukan tinggi dan bergengsi dalam hirarki ulama 

Syiah. 16 Penggunaan kitab lqtishaduna sebagai rujukan di berbagai 

16 Marja' (Rujukon) adaloh suatu derojot tertinggi dori tingkatan mujtahid dolam 
hierorki Syioh. Gelar Marja' (Rujukon) diberikon kepodo seorang mujtahid setelah 
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belahan dunia Islam -tidak hanya terbatas di dunia Syiah­

mengukuhkan reputasi Ash-Shadr dalom bidang ekonomi di dunia 

Islam. 

Pertimbangan ketiga, konsep madzhab ekonomi dalam pemikiran 

Ash-Shadr Ieiah menjadi public discourse (wacana publik) dalam kajian 

ekonomi Islam. Karena, berbeda dengan tokoh-tokoh pemikir ekonomi 

Islam kontemporer pada umumnya yang lebih banyak menguraikan 

konsep-konsep ekonomi dalam Islam dan juga teori-teori beserta 

seperangkat analisis ekonominya, Ash-Shodr lebih menggunakan 

kekuatan wacana dalam menyampoikan pemikirannya. Termasuk 

didalamnya, kekuatan wacona juga ia gunakan dalam mengarahkan 

kritiknya terhadop konsep ekonomi dalam Kapitalisme dan 

Sosialisme.17 Jika dikaitkan dengan studi analisis wacana (discourse 

analysis), pemlkiran Ash-Shadr dalam lqtishaduna itu dopa! di 

kotegorikan ke dalam kajian analisis wacana (discourse analysis-DA).lB 

ia menyelesaikan serangkaian proses pendidikan di Najaf, yang 
mengkombinasikan perkuliahan, seminar-seminar, dan publikasi-publikasi dalam 
bidang fiqh, serta memiliki sejumlah muqollid (pengikut) yang konsisten. Dalam 
hierarki Mujfohid Syiah, tingkatan Marje' (Rujukan) beroda diatas Ayatul/ah. Gelar 
Ayotufloh diberikan kepada uloma dengan kompetensi di baweh seorang Morja•. 
Lihet Mallet, 2001, op.cit, h. 89. 

17 Delom kata pengantor lqtishaduno, secara jelos Ash-Shadr 'mencurigoi' sistem 
ekonomi kopitalls sebogoi bogion dori upoyo ideologi kopitolisme untuk 
menghoncurkon Islam. Disini, kekuotan wacono juga digunokon Ash-Shodr untuk 
menyotakon penolokonnyo etas penggunoan cora pendekaton yang soma dalam 
sistem ekonomi Kopitolis untuk menemukan sistem ekonomi Islam. Ia menyerukan 
ijtihad untuk menegokkan sistem ekonomi Islam. Dolom kerangko wocona ituloh 
Ash-Shodr menyojikan pemikironnyo tentang ekonomi, yaitu sebogoi bogion yang 
tidak terpisohkan dori sebuoh perjuongon 'memerangi' ideologi kapitolisme don 
sekaligus menegakkon struktur ekonomi dolam ideologi Islam yang utuh, sempuma, 
dan poripurna. 

18 Delem pandongan DA, poda dosomya sebuoh teks tidak dipohomi semato­
moto sebogoi obyek studi bohaso. Bahasa tidak dipondang dalam pengertian 
semata linguistik tradisionol, meloinkan sebogei olot yang digunokan untuk tujuan 
don praktik tertentu termesuk proktik distribusi ideologi. lihat Von Dijk, Teun, 
1999. Principles of Critical Discourse Analysis in Discourse & Society, An 
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Kritiknya yang songat tajom don kecurigaan Ash-Shadr 

terhadap sistem ekonomi Kapitalis dan Sosialis tak lepas dari 

pengaruh perjalanan hidup Ash-Shadr, serta situasi dan kondisi sosial 

ekonomi politik yang dialami Ash-Shadr semasa hidupnya. Juga tak 

bisa di abaikan pengaruh later belakang pendidikannya baik formal 

maupun informal. Karena itu, untuk memohami pemikiran ekonomi Ash­

Shadr, diperlukan lebih dari sekedar mengkaji lqtishaduna sebagai 

sebuoh buku teks ekonomi, melainkan juga horus mengkajinya sebagai 

sebuah kajian discourse analysis-DA. 

Untuk kepentingan itu, seluruh aspek yang di anggap 

membentuk dan mempengaruhi pemikiran Ash-Shadr, horus di sertakan 

dan di libotkan secaro langsung ketika membohas pemikirannya. 

Karena itu, dalam membahas tema-tema pemikiran Ash-Shadr, unsur 

biografi dan perjalanan hidup Ash-Shadr, later belakang pendidikan 

yang ditempuhnya, serta situasi sosial, politik, ekonomi, akan 

disertakan secara langsung dalam pembahasan dalam rangka 

membentuk konteksnya secara utuh. 

Oleh karena itu, berbeda dari banyak penelitian sebelumnya 

yang Ieiah dilakukan terhadap pemikiran ekonomi Ash-Shadr, yang 

umumnya lebih di tekankan pada menjelaskan secara deskriptif detail 

konsep ekonomi yang termuat dalam teks lqtishaduna, dalam 

penelitian ini pemikiran Ash-Shadr akan di fokuskan pada konsep dan 

metode dalam proses penemuon bangunan madzhab ekonomi Islam. 

Pembahasan akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

analisis wacana (discourse analysis-DA). 

International Journal for the Study of Discourse and Communication in The Social, 
Political and Cultural Contexts. Volume 10, Number 1, January. London: Sage 
Publications. 
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1 .2 Ruang Lingkup Dan Bateson Penelitian 

Yuliadi (2001' 36) mengatakan bahwa kebanyakan literatur 

tentang ekonomi Islam ditahun 1 960-an cenderung menyojikan 

pembahasan yang bersifat umum, kaku, tidak sistematik, dengan 

kerangka pikir masih dalam bentuk pendekatan fiqhiyyah. 19 Kajian 

ekonomi Islam lebih banyak muncul sebagai sesuatu yang belum digali 

dalam tradisi keilmuan: belum terdopat teori ekonomi secara umum, 

apolagi suatu basis teori dalam sebuah subyek yang di spesiolisasi. Di 

soot ituloh Ash-Shadr menulis duo karya serius dan panjong dalam 

ekonomi, lqtishaduna20 dan AI-Bank AI-Laa Ribawi Fii Al-lslam21 • lnilah 

alasan mengapa karya-karya Ash-Shadr dalam perekonomian 

menjadi begitu signifikan. (Mallet, 200], 167). 

Tak seperti banyak tokoh-tokoh pembaharu Islam lainnya, 

dalam tulisan-tulisannya Ash-Shadr menekankan pentingnyo logika, 

19 Dolam kurun woktu itu perkembangan pemikiron ekonomi Islam dimulai dengan 
munculnya kembali kesadaran umat Islam yang melahirkan sosok-sosok baru di 
kalangan pemikir Islam, termasuk dalam bidang ekonomi. Tokoh-tokoh yang 
mempelopori kebongkitan kembali perekonomian Islam fase ini odoloh Soyyid 
Qutb, oi·Moududi don Yusuf Qordowi. Kerongko pikir yang dipokoi oleh para 
pemikir tersebut poda umumnyo mosih dolom bentuk pendekoton fiqhiyyoh. Lihot 
lmomudin Yuliodi, Ekonomi Islam; Sebuoh pengontor, cet. 1 (Yogyakorta: Lembaga 
Pengkojian dan Pengomolon Islam Univesitos Muhommodiyoh Yogyokorto, 2001 ), 
hm. 36. 

20 Muhammad Baqir Ash-Shodr, lqtishoduno, edisi pertomo dolom duo jilid, 1 961. 
Terdopot lebih dori sepuluh kali cetok ulong lqtishoduno. Edisi yang digunokon 
untuk penelition ini adoloh edisi ke. 14 tahun 1981, dipublikasikan oleh Dar At­
Ta'oruf li AI-Mathbu'ot (Beirut). 

21 Diskusi menyongkut riba telah dimuloi di Mesir pado awol abod ini, dengon 
melibotkon Pemerintah don Universitas AI-Azhor. Kontribusi Ash-Shadr dimuloi 
ketiko perdeboton di Mesir teloh berhenti. Alih-olih memperdebatkan penyomoon 
ribo dengan bunga, dolam AI-Bonk AI-Loo Ribowi fjj AI-ls/am, Ash-Shadr 
mendeskripsikan cora sebuah bank ber~perasi tonpa horus melibotkan transaksi 
ribowi. Buku ini unik dalam konteks kedalomannyo dan konprehensif. Hinggo kini 
di dunia Islam dalam pengomaton beberopo ohli, belum ado koryo loin yang 
telot. diterbitkan dalom bidong yang soma, mompu menondingi kontribusi Ash­
Shodr. Lihot Chibli Mollet, 2001, Menyegarkon Islam, Kajian Komprehensif Pertama 
Atos Hidup Dan Korya Muhammad Baqir Ash-Shadr, terjemahan oleh Santi lndra 
Astuti, Bandung: Mizen, h. 168. Buku ini tidak dibahas do lam penelitian ini. 
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dan mengandung makna teologis dan filosofis dengon didasarkan 

pada pemaparan intelektualitas yang kuat. Ash-Shadr akrab dengan 

karya~korya pemikir Islam klasik moupun modern, sebagoimana ia 

juga memahami dengan baik pemikiran-pemikiran Baret yang 

berkembang. 

lqtishaduna terdiri dari 773 halaman, Ash-Shadr membagi kitab 

ini dalam tiga bagian: duo bagian pertama merupakan kritik 

terhadap sistem Kopitalis dan Sosialis, dengan mengetengahkon 

secara esensial argumentasi kontra terhadap teori-teori Sosialis (h. 37-

250) dan Kapitalis Klasik (h. 251-292). Sedangkan bagian ketiga 

mengemukakan konsepsi madzhab ekonomi Islam (h. 293-773), yang 

merupakan obyek kajian utama penelitian ini. 

Penggambaran ekonomi Islam dalam bagian ketiga lqtishaduno 

dikemukakan dalam beberapa pembahasan. Pembahasan pertamo 

odalah presentasi tentang ekonomi Islam dalam corak umumnya (h. 

293-325), dilanjutkan pembahasan kedua tentang konsep penemuan 

madzhab ekonomi (h. 330-429), berikutnya pembahasan tentang teori 

distribusi sebelum produksi dengan di sertai catatan-catatan (h. 431-

570). Selanjutnya pembahasan tentang teori distribusi pascaproduksi 

dengan tambahan beberapa catatan (h. 573-643). Pembahasan 

dilanjutkan berturut-turut dengan mengemukakan teori produksi (h. 

645-694), kemudian tanggungjawab negara dalam ekonomi Islam (h. 

696-728) dan beragam catatan tambahan berupa poin-poin 

perincian beberapa aspek ekonomi yang didiskusikan (h. 730-773). 

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan begitu luasnya 

ruang lingkup pembahasan, dalam penelitian ini lqtishaduna lebih 

difokuskan dan dibatasi pada bagian ketigo yang secara khusus 
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membahas konsep madzhab ekonomi Islam dan metodologi yang 

ditawarkan Ash-Shadr dalam proses penemuannya. 

Untuk kepentingan itu, peneliti membagi pembahasan dalam 

tiga tema utama: tema pertama membahas tentang konsep madzhab 

dan ilmu dalam pemikiran Ash-Shadr; tema kedua membahas tentang 

metode yang ditawarkan Ash-Shadr dalam proses menemukan 

madzhab ekonomi Islam; dan tema ketiga membahas tentang 

kontribusi pemikiran Ash-Shadr tentang bangunan madzhab ekonomi 

Islam. Dalam kaitan ini, seluruh tema akan dibahas dengan 

menggunakan pendekatan analisis wacana (discourse ono/ysis-DA). 

Di bawah ini adalah gambar strukturisasi Buku lqtishaduna yang 

terbagi dalam tiga bagian sebagaimana telah dijelaskan. 

BAGIAN Ill 
KONSEP 

MADZHAB 
EKONOMI 

ISLAM 
h. 293-773 

(480 halamM'I) 

65" 

STRUKTURISASI KITAB 
IQTISHADUNA 

Gombar 1.2 

Strukturisasi Kitab lqt ishaduna 

BAGIAN I 
KRITIK THO 

SOSIALIS 
h. 37-250 

KAPITAUS 
h. 251-292 

(41 halaman) 

6% 
_J 

Penelitian ini di fokuskan kepada bagian ketiga dari buku 

lqtishaduna, yang strukturnya sebagaimana digambarkan di bawah 

ini, dengan memberi penekanan (batasan) pada pembahasan proses 
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penemuan madzhab ekonomi Islam dan corak umum ekonomi Islam. 

sedangkan empat topik lainnya (tanggungjawab negara, teori 

produksi, teori distribusi pra-produksi, dan teori distribusi pasca­

produksi) t idak termasuk yang dibahas dalam penelitian ini. 

OISTRIBUSI 
PASCA-

PRODUKSI 
17% 

STRUKTUR BAGIAN Ill 
KITAB IQTISHADU~AK 

TANGGUNG 
JAWAB 

NEGARA 

UMUM 

EKONOMI 

DISTRIBUSI 
PRA-PROOUKSI 

33% 

Gombar 1.3 

PROSES 

PENEMUAN 
MADZHAB 

EKONOMI 

Strukturisasi Bagian ketiga Kitab lqtishaduna 

1.3 Rumusan Masalah Dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 

Bagaimanakah pemikiran, konsep, dan metodologi yang ditawarkan 

Ash-Shadr dalam proses penemuan bangunan madzhab ekonomi Islam, 

d i tinjau dari pendekatan analisis wacana (discourse analysis-DA)? 
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Secara lebih spesifik, masalah yang hendak di jawab penelitian 

ini do pat dirumuskan sebogai berikut: 

1. Apakah yang di maksud 'modzhab ekonomi dan ilmu 

ekonomi' dalam pemikiran Ash-Shadr? 

2. Bagaimanakah metodologi yang ditawarkan Ash-Shadr 

do lam proses menemukan madzhab ekonomi Islam? 

3. Bogaimanakah gombaran bangunan madzhab ekonomi 

Islam dalam pemikiran Ash-Shadr? 

Bertolak dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini secara 

umum di maksudkan untuk menggali pemikiran dan metode yang 

ditawarkan Ash-Shadr dalam proses penemuan bangunan madzhab 

ekonomi Islam. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menggali pemikiran Ash-Shadr tentang 'madzhab ekonomi' 

dan' ilmu ekonomi'. 

2. Menggali pemikiran Ash-Shadr tentang metodologi dalam 

proses menemukon modzhob ekonomi Islam. 

3. Menggoli pemikiron Ash-Shadr dalam membongun 

bangunan modzhab ekonomi Islam. 

1 .4 Manfaat Penelitian 

Kontribusi teoretik formal yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah bohwa hasil penelitian ini depot mengisi kekosongon teori 

tentang hubungan ontara pemikiran ekonomi dan ideologi. Benarkah 

proposisi yang menyatakan bahwa praktik wacana dalam pemikiran 

ekonomi bisa digunakan sebagai piranti penetrasi/distribusi ideologi? 

Bila benar, prasyarat apa yang horus dipenuhinya? Pendekatall 

analisis wacana di pilih karena di pandang berpotensi untuk 
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mengoreksi proposisi simplisistik tentang hubungan pemikiran ekonomi 

dengan ideologi, sekaligus berpotensi untuk mengungkap ideologr 

yang ada di dalam pemikiran ekonomi. 

Kontribusi teoretik substantif yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah memperkenalkan konsep dan metode yang ditawarkan Ash­

Shadr dalam proses penemuan madzhab ekonomi Islam, berdasarkan 

metode penelitian yang baru pula, sehingga dengan demikian akan 

menjadi suatu wacona baru dan sekaligus kontribusi yang melengkapi 

kajian ekonomi Islam yang telah ada sebelumnya. 

Lebih spesifik, kajian ini melengkapi berbagai studi tentang 

Muhammad Baqir as-Ash-Shadr seperti karya Muhammad Aslaam 

Haneef ( 1995), Muhammad Hambali ( 1998), Adiwarman Karim 

(2002), M.B Hendrie Anto (2003), Ugi Suharto (2003), Muhammad 

lswadi (2008), Edo Segara (2011 ), Syilvia Yani (201 0), Ahmad Fadhil 

(2011). 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat tidak hanya sebagai 

bahan perenungan bagi pemikir ekonomi muslim, tetapi juga bagi 

seluruh bangsa muslim di dunia. Schwa jika ingin memunculkan sistem 

ekonomi Islam yang kokoh, make ekonomi Islam horus dimunculkan 

sebagai sebuah wacana publik (public discourse) yang membawa 

serta semangat ideologi Islam, untuk menyebarkan rahmat berupa 

keadilan dan kesejahteraan kepada seluruh umat manusia di dunia. 

Dengan demikian, penelitian ini di harapkan memberikan semangat 

kepada seluruh bangsa muslim untuk bersungguh-sungguh berjuang 

menegakkan sistem ekonomi Islam. Di samping itu, hasil penelitian ini 

dapat digunakan lebih lanjut sebagai referensi untuk menemukan 

madzhab ekonomi Islam. 
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